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Kurikulum dalam dunia pendidikan meru-pakan seperangkat aturan tertulis yang 
berisi mata pelajaran yang akan diajarkan kepa-
da peserta didik melalui berbagai metode untuk 
membangun peng alaman belajar peserta didik 
yang dilakukan oleh sekolah. Dalam pendidikan 
di Indonesia kurikulum disusun oleh pemerintah 
melalui kementerian pendidikan.
Saat ini pemerintah tengah sibuk memper-
siapkan seluruh sekolah agar siap menggu-
nakan kurikulum 2013 dalam setiap pembela-
jarannya. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk 
mendukung kesiapan sekolah terutama seko-
lah sasaran yang memang belum sama sekali 
menggunakan kurikulum 2013 ini. Dalam edisi 
kali ini, redaksi Ekspresi menghadirkan sajian 
Lapor an Utama mengenai perkembangan kuri-
kulum 2013. 
Dalam edisi kali ini juga disajikan tulisan me-
ngenai kebahasaaan, Bahasa Indonesia Dialek 
Alor, Makna di Persimpangan: Analisis Wacana 
dan Pragmatik Sebuah Surat, Diplomasi Keba-
hasaan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa  Asing, 
dan beberapa tulisan lain mengenai kependidik-
an dan keorganisasian.
Akhir kata, semoga sajian Ekspresi kali ini 
dapat memberikan energi intelek tualitas dan 
kreativitas. Selamat membaca!
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lintasbudayabahasa
Kekayaan bahasa di Indonesia memang menakjubkan. Dari sabang sampai 
Merauke setidaknya terdapat 700 bahasa lokal 
yang hingga saat ini masih dituturkan oleh 
penduduk Indonesia. Di Kabupaten Alor yang 
terletak di Nusa Tenggara Timur saja terdapat 
42 bahasa lokal yang dituturkan. Memang 
di beberapa daerah, setiap desa memiliki 
bahasa lokalnya sendiri. Bagaimanapun, meski 
kekayaan bahasa ini indah dan menjadi daya 
tarik Indonesia di mata peneliti linguistik dunia, 
bahasa daerah ternyata memiliki bahaya.
Bahasa daerah menjadi berbahaya manakala 
memicu terjadinya kesalahpahaman di antara 
orang yang sedang berkomunikasi, apalagi jika 
satu kata memiliki makna ganda di daerah-
daerah yang berbeda. Misalnya, seseorang yang 
berasal dari Padang mengucapkan kata “bujang” 
yang dalam bahasa Padang berarti pemuda, 
ke orang lain yang berasal dari suku Batak. 
Orang Batak yang mendengar kata “bujang” 
akan langsung tersulut emosinya, karena kata 
“bujang” dalam bahasa Batak berarti brengsek. 
Tentu saja orang Batak akan marah saat 
dikatakan sebagai bujang oleh orang Padang. 
Di samping karena ketidaktahuan kita terhadap 
bahasa daerah yang memiliki makna ganda, 
sering kali bahasa daerah asal kita telah begitu 
melekat dengan lidah kita sehingga kita sering 
kelepasan menggunakan kosakata asal dari 
daerah kita. 
Efek samping dari adanya beragam bahasa 
di Indonesia dapat ditanggulangi dengan cara 
berbicara menggunakan bahasa nasional. Jadi, kalau 
kita sedang ditugaskan oleh instansi ke luar daerah 
Jakarta, dalam berkomunikasi dengan mitra bicara. 
sebaiknya kita menggunakan bahasa Indonesia saja. []
Jangan Sampai gagal paham 
dengan Kata “BuJang”
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Ya, harus kuakui 
ada begitu banyak kejutan dalam hidup ini 
mereka yang sempat datang, namun akhirnya pergi lagi 
hingga yang tersisa, hanyalah pecahan kesedihan dalam rongga hati ini 
kemungkinan apa yang kau inginkan untuk saat ini 
jika ternyata keberanian yang lantang itu 
benar-benar telah memaksa kita untuk bertemu 
aku benar-benar terpaku, saat sesuatu tentangku 
menjadi sebuah anugrah untukmu 
pujian apalagi lebih indah dari itu 
katamu, begitu banyak darah 
yang mengalir deras dari setiap kucuran keringatmu 
di suatu subuh, aku di sini terjaga dari mimpi, 
hingga ingin menemui seseorang 
yang memaksa untuk keluar, dari mimpiku 
mencoba menghadirkan kembali matahari di mataku 
kini, kembali kurebahkan diri pada dada puisi 
dengan kepedihan yang entah apa kau rasakan 
apalagi yang harus kuutarakan 
pada laut yang membentang luas 
di bawah luas langit 
satu winduku takkan sanggup 
menggambarkan yang tak pernah sempat tersampaikan 
mengapa tidak kita minta saja 
untuk bersama dalam hidup yang tidak pernah mati 
bila benar tidak ada lagi masa bagi kita 
dan, 
telah kau katakan, bukan 
itu lebih puisi dari seorang ibu puisi 
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